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Abstract

Understanding geometric concepts is one of the important abilities in elementary school mathematics learning.
However, third-grade students at SD 3 Buwaran still experience difficulties in understanding geometric
concepts due to learning processes that are still dominated by conventional methods and limited use of learning
media. This study aims to determine the improvement of students’ mathematical concept understanding
through the use of Geonun Troso media based on Project Based Learning with an ethnomathematical
approach. This research employed a quantitative method with a One Group Pretest-Posttest Design involving
24 third-grade students at SD 8 Buwaran. The data were analyzed using normality tests, Paired Sample T-
Test, and N-Gain analysis. The results showed an increase in students’ average scores from 59.17 in the pretest
to 82.71 in the posttest, with an improvement of 23.54 points. The Paired Sample T-Test result showed a
significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between the pretest and posttest results.
Furthermore, the N-Gain test obtained an average score of 0.62, categorized as moderate, with an improvement
percentage of 62.64%. Based on these results, it can be concluded that Geonun Troso media based on Project
Based Learning is effective in improving students’ understanding of geometric concepts through learning that
is more contextual, active and meaningful.

Keywords: Geonun Troso, ethnomathematics, conceptual understanding, plane geometry, learning media.

Abstrak

Pemahaman konsep bangun datar merupakan salah satu kemampuan penting dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Namun, siswa kelas III SD 3 Buwaran masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep bangun datar karena pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional dan
penggunaan media yang terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
konsep matematika siswa melalui penggunaan media Geonun Troso berbasis Project Based Learning dengan
pendekatan etnomatematika. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group
Pretest-Posttest Design pada 24 siswa kelas III SD 3 Buwaran. Data penelitian dianalisis menggunakan uji
normalitas, Paired Sample T-Test dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-
rata siswa dari 59,17 pada pretest menjadi 82,71 pada posttest dengan peningkatan sebesar 23,54 poin. Hasil
uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain memperoleh nilai rata-rata sebesar
0,62 dengan kategori sedang dan persentase peningkatan sebesar 62,64%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media Geonun Troso berbasis Project Based Learning efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep bangun datar siswa melalui pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif dan bermakna.

Kata Kunci: Geonun Troso, etnomatematika, pemahaman konsep, bangun datar, media pembelajaran
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu menghadapi perkembangan zaman. Salah satu mata pelajaran
yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis dan analitis
adalah matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan penerapan konsep
dalam kehidupan sehari-hari (Muthma’innah 2023). Namun, pada jenjang sekolah dasar,
pemahaman konsep matematika khususnya materi bangun datar masih menjadi
tantangan karena materi sering disajikan secara abstrak dan kurang dikaitkan dengan
pengalaman nyata siswa (Muthma’innah 2023).

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan pada tanggal 7 januari 2026 di kelas III SD 3 Buwaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika pada materi bangun datar masih
didominasi metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Guru telah berupaya
mengaitkan materi dengan benda di sekitar siswa, seperti papan tulis, pintu, buku dan
ubin, namun media pembelajaran yang digunakan masih terbatas sehingga
pembelajaran kurang menarik dan belum mampu memfalitasi seluruh siswa dalam
memahami konsep bangun datar. Akibatnya, sebagian siswa terlihat kurang aktif,
mudah merasa bosan, serta masih mengalami kesulitan membedakan bentuk bangun
datar, menentukan jumlah sisi dan sudut, maupun menghubungkan bentuk bangun
datar dengan objek di lingkungan sekitar. Hasil wawancara dengan guru juga
menunjukkan bahwa siswa lebih antusias ketika pembelajaran menggunakan media
visual, seperti gambar maupun video. Sementara itu, hasil wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran
disajikan melalui gambar, video atau contoh nyata dibandingkan hanya mendengarkan
penjelasan guru. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil belajar awal yang menunjukkan
bahwa dari 24 siswa terdapat 9 siswa yang belum mencapai KKTP 70. Meskipun rata-
rata nilai kelas telah mencapai 73,54, masih adanya siswa yang belum tuntas
menunjukkan bahwa pemahaman konsep bangun datar belum merata sehingga
diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika adalah etnomatematika, yaitu pembelajaran yang menghubungkan konsep
matematika dengan budaya lokal. Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep
abstrak melalui konteks yang dekat dengan kehidupan mereka. Penelitian mengenai
motif kain Tenun Troso Jepara menunjukkan bahwa di dalam motif tersebut terdapat
unsur bangun datar seperti persegi, segitiga dan lingkaran yang dapat dimanfaatkan
sebagal media pembelajaran matematika yang kontekstual siswa (Zaky & Khotimabh,
2024). Penelitian Pilawinata et al.,(2024) menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar.
Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan Solusi melalui penerapan media video
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animasi Geonun Troso berbasis Project Based Learning. Media ini memadukan unsur
visual, audio, dan budaya local dengan menampilkan motif Tenun Troso sebagai konteks
pembelajaran bangun datar sehingga diharapkan mampu membantu siswa memahami
konsep secara lebih konkret, meningkatkan keaktifan belajar, sekaligus mengenalkan
budaya local Kabupaten Jepara.

Tenun Troso merupakan salah satu warisan budaya khas Kabupaten Jepara yang
memiliki berbagai motif dengan unsur geometris. Selain memiliki nilai estetika, motif
Tenun Troso juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber belajar
matematika. Namun, perkembangan desain yang mengikuti kebutuhan pasar
menyebabkan nilai budaya dalam motif Tenun Troso mulai mengalami perubahan
sehingga diperlukan upaya pelestarian melalui pendidikan siswa (Zaky & Khotimah,
2024). Pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya membantu
meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga
terhadap budaya daerah Anwar & Ramadhani (2025).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga diperlukan agar siswa lebih aktif dalam
proses belajar. Model Project Based Learning (PjBL) memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, bekerja sama dan
menyelesaikan proyek. Penerapan PjBL pada pembelajaran matematika terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keaktifan siswa sekolah dasar

Berbagai studi sbelumnya telah membuktikan bahwa metode etnomatematika memiliki
kemampuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran matematika dengan
menggabungkan budaya setempat ke dalam proses belajar. Penelitian yang dilakukan
Zaky & Khotimah, (2024) menunjukkan bahwa pola Tenun Troso Jepara mengandung
sejumlah konsep bentuk bangun datar, seperti persegi, segitiga, lingkaran dan berbagai
bentuk bangun datar lainnya yang dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran
matematika yang relevan dengan konteks.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Maisaroh & Permatasari, (2024) juga
mengungkapkan bahwa motif Tenun Troso bissa digunakan sebagai alat untuk belajar
geometri dengan cara mengidentifikasi konsep transformasi geometri pada beragam
motif tenun. Namun, studi ini dilakukan di tingkat SMP dengan pendekatan kualitatif,
sehingga belum memeberikan bukti empiris terkait efektivitas penggunaan media yang
berbasis Tenun Troso dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya
pada materi bangun datar.

Selain itu, studi tentang pembelajaran yang berakar pada budaya setempat melalui
metode Project Based Learning menunjukkan bahwa model tersebut efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar di bidang
matematika. Namun, sebagian besar penelitian ini hanya menggabungkan pendekatan
etnomatematika dengan model Project Based Learning tanpa memanfaatkan video
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animasi sebagai alat pembelajaran utama. Oleh karena itu, penggunaan media digital
yang berlandaskan budaya lokal untuk memperdalam pemahaman konsep matematika
masih jarang diteliti secara empiris (Wijaksono et al., 2025).

Meskipun penelitian mengenai etnomatematika dan pemanfaatan budaya lokal dalam
pembelajaran matematika telah banyak dilakukan, penelitian mengenai efektivitas
media video animasi Geonun Troso berbasis Project Based Learning terhadap
pemahaman konsep bangun datar siswa kelas III SD masih terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada eksplorasi unsur matematika dalam budaya
local, kajian etnomatematika, penggunaan media pembelajaran, maupun penerapan
Project Based Learning secara terpisah, sehingga belum memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas integrasi ketiga aspek tersebut dalam matematia di sekolah dasar.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan media
Geonun Troso berbasis Project Based Learning dalam meningkatkan pemahaman konsep
bangun datar pada siswa kelas III SD 3 Buwaran. Kebaruan penelitian ini adalah dalam
menciptakan dan menguji seberapa efektif media video animasi Geonun Troso berbasis
yang menggabungkan corak Tenun Troso Jepara dengan metode Project Based Learning,
guna meningkatkan pemahaman konsep bangun datar bagi siswa kelas III di sekolah
dasar.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental
menggunakan desain One Group Pretest—Posttest Design. Desain ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas penerapan media Geonun Troso berbasis Project Based Learning
(PiBL) terhadap pemahaman konsep bangun datar siswa sekolah dasar melalui
perbandingan hasil pretest dan posttest. Sebelum diberikan perlakuan, siswa mengikuti
pretest untuk mengetahui kemampuan awal. Selanjutnya siswa mengikuti pembelajaran
menggunakan media Geonun Troso berbasis Project Based Learning, kemudian diberikan
posttest untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep.

Penelitian dilaksanakan di SD 3 Buwaran pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD 3 Buwaran yang berjumlah 24
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (total sampling)
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Data penelitian dikumpulkan melalul tes, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penggunaan berbagai teknik tersebut bertujuan memperoleh data yang
lengkap sesuai kebutuhan penelitian (Desvi Dahlia et al., 2025). Instrumen utama berupa
tes pemahaman konsep bangun datar yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah
perlakuan (posttest). Penyusunan instrumen tes mengacu pada indikator pemahaman
konsep, yaitu: (1) mengidentifikasi bentuk bangun datar, (2) mengelompokkan bangun
datar berdasarkan karakteristiknya, (3) menghubungkan bangun datar dengan motif
kain Tenun Troso dan (4) menerapkan konsep bangun datar dalam penyelesaian soal
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sederhana. Observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
untuk menggambarkan proses pembelajaran (Ardiansyah et al., 2023). Sebelum
digunakan, instrumen penelitian divalidasi melalui validitas isi (expert judgment) oleh
validator ahli materi dan ahli media untuk memastikan kesesuaian instrumen dengan
tujuan penelitian.

N. Azizah & Chalimatussaduah, (2021), sebelum digunakan, instrumen penelitian
divalidasi menggunakan validitas isi (content validity) melalui penilaian para ahli (expert
judgment). Validitas isi dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir instrumen
telah sesuai dengan indikator pembelajaran dan mampu mengukur aspek yang ditelit.
Analisis data dilakukan secara bertahap. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk

karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa. Apabila data berdistribusi normal (Sig. >
0,05) Ahadi et al., (2023). Menurut Talikan et al., (2024) pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan paired sample t-test pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Efektivitas penggunaan media
video animasi Geonun Troso dianalisis menggunakan N-Gain dengan rumus sebagai
berikut.

.. Skor posttest — Skor pretest
N-Gain = E E

Skor maksimal — Skor pretest

Efektivitas pembelajaran dianalisis menggunakan skor N-Gain untuk mengetahui
tingkat peningkatan pemahaman konsep bangun datar setelah penerapan media Geonun
Troso berbasis Project Based Learning. Hasil N-Gain diinterpretasikan ke dalam kategori
rendah, sedang, atau tinggi untuk menentukan tingkat efektivitas media pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22—-30 Mei 2026 di kelas III SD 3 Buwaran dengan
melibatkan 24 peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan media Geonun
Troso berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi bangun datar. Data penelitian
diperoleh melalui pretest yang diberikan sebelum perlakuan dan posttest setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan. Data dianalisis secara deskriptif dan
inferensial untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan serta tingkat efektivitas media Geonun
Troso berdasarkan hasil uji paired sample t-test dan analisis N-Gain.

3.1 Analisis Data Deskriptif Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik dianalisis berdasarkan hasil
pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan sebelum dan sesudah
penerapan media Geonun Troso berbasis Project Based Learning (PjBL). Hasil analisis
deskriptif meliputi nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, standar deviasi, serta
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jumlah peserta didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Rekapitulasi hasil analisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pretest-Posttest Kemampuan Pemahaman

Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Terendah 40 70
Nilai Tertinggi 80 95
Rata-rata 59,17 82,71
Standar Deviasi 11,48 7,22
Jumlah Peserta Didik yang tuntas 6 24
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 18 0

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik
mengalami peningkatan setelah diterapkan media Geonun Troso berbasis Project Based
Learning (PjBL). Rata-rata nilai meningkat dari 59,17 pada pretest menjadi 82,71 pada
posttest atau mengalami peningkatan sebesar 23,54 poin. Nilai terendah meningkat dari
40 menjadi 70, sedangkan nilai tertinggi meningkat dari 80 menjadi 95. Jumlah peserta
didik yang mencapai KKTP meningkat dari 6 orang pada pretest menjadi 24 orang pada
posttest, sehingga seluruh peserta didik dinyatakan tuntas setelah perlakuan diberikan.
Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika setelah penerapan media Geonun Troso berbasis Project Based Learning.

3.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan,
uji normalitas untuk data pretest dan posttest disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig
Fretest Femahaman 108 24 200 956 24 367
Konsep Matematika

Fosttest Pemahaman ATT 24 .051 938 24 149
Konsep Matematika

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi data pretest sebesar 0,367 dan posttest sebesar
0,149, sehingga kedua data tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, pengujian
hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan analisis statistik parametrik.

3.3 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Hasil uji normalitas yang menunjukkan data berdistribusi normal, dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan hasil pretest
dan posttest pemahaman konsep matematika siswa. Hasil pengujian ada pada tabel 3.
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Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis Paired Sample T-Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lawer Upper 1 df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest- Posttest  -28.125 9.647 1.969 -32.189 -24.051 -14.282 23 .000

Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H,
ditolak dan H, diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest pemahaman konsep matematika siswa setelah
menggunakan media Geonun Troso. Media Geonun Troso efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep bangun datar pada siswa kelas III SD 3 Buwaran.

Tabel 4 Perbedaan Rata-Rata Pretest dan Posttest perindikator Pemahaman Konsep

NO Indikator Pemahaman Konsep Pretest Posttest Selisih
1 Mengidentifikasi bentuk bangun datar 60,42 88,54 28,12
2 Mengelompokkan bangun datar berdasarkan

karakteristiknya 119,792 159,37 39,578

3 Menghubungkan bentuk bangun datar dengan
pola motif kain Tenun Troso

59,375 90,625 31,25

4 Menyelesaikan soal dasar yang berhubungan

dengan konsep bangun datar 37,5 75,9 38,4

Berdasarkan tabel 4, seluruh indikator pemahaman konsep mengalami peningkatan
setelah penggunaan media Geonun Troso. Peningkatan terbesar terdapat pada indikator
mengelompokkan bangun datar berdasarkan karakteristiknya, sedangkan peningkatan
terendah terdapat pada indikator mengidentifikasi bentuk bangun datar.

Peningkatan pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media Geonun Troso yang
menyajikan materi melalui motif Tenun Troso Jepara membantu siswa memahami
konsep bangun datar secara lebih konkret dan kontekstual. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Setiawaty & Santoso, (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran.

3.4 Uji N-Gain Score

Analisis peningkatan pemahaman konsep matematika dilakukan menggunakan uji N-
Gain Score untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil pretest dan posttest setelah
penerapan media Geonun Troso berbasis Project Based Learning. Hasil uji N-Gain
ditampilkan pada tabel 5.
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Tabel 5 Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Stel. Deviation
MGain_Score 24 .28 83 6264 13507
MGain_Persen 24 28.57 8333 626389 13.50664
Valid M (listwise) 24

Tabel 5 diperoleh nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,62 yang termasuk kategori
sedang, serta nilai N-Gain Persen sebesar 62,64% yang menunjukkan bahwa penggunaan
media Geonun Troso cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun
datar siswa kelas III SD 3 Buwaran.

Tabel 6 Hasil Uji N-Gain perindikator Pemahaman Konsep Matematika

No Indikator Pemahaman Knsep Matematika Nilai N-Gain  Kategori
1. Mengidentifikasi bentuk banngun datar 0,71 Tinggi
2.  Mengelompokkan bangun datar berdasarkan 0,97 Tinggi

karakteristiknya
3.  Menghubungkan bentuk bangun datar dengan pola 0,76 Tinggi
motif kain Tenun Troso

4. Menyelesaikan soal dasar yang berhubungan dengan 0,60 Sedang

konsep bangun datar

Selain berdasarkan tabel hasil uji 5 dan 6, peningkatan indikator pemahaman konsep
matematika juga dapat dilihat melalui diagram batang yang menampilkan perbandingan
skor pretest, posttest dan N-Gain pada setiap indicator, dapat dilihat pada gambar 1.

Peningkatan Pemahaman Konsep Tiap Indikator

Menyelesaikan soal dasar yang 38%
berhubungan dengan konsep 76%
bangun datar

Menghubungkan bentuk
bangun datar dengan pola motif
kain Tenun Troso

Mengelompokkan bangun datar
berdasarkan karakteristiknya

i

’
Mengidentifikasi bentuk 60%
bangun datar 89%
l n%
0% 20% 40% 60% 80% 100% 140% 160% 180%
B Pretest B Posttest N-GAIN (%)

Gambar 1. Diagram N-Gain Score Tiap Indikator
Berdasarkan Gambar 1 nilai N-Gain pada setiap indikator menunjukkan adanya
peningkatan dengan kategori yang bervariasi. Peningkatan pemahaman konsep juga
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ditunjukkan melalui grafik perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada setiap
indikator.

Hasil analisis, seluruh indikator pemahaman konsep mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model Project Based Learning berbantuan media Geonun Troso pada
materi bangun datar. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator mengelompokkan
bangun datar berdasarkan karakteristiknya dengan nilai N-Gain sebesar 0,97,
sedangkan peningkatan terendah terdapat pada indikator menyelesaikan soal dasar
yang berhubungan dengan konsep bangun datar dengan nilai N-Gain sebesar 0,60. Hal
ini menunjukkan bahwa media Geonun Troso mampu membantu siswa memahami
konsep bangun datar melalui pembelajaran yang lebih kontekstual dan menarik.

Hasil analisis N-Gain pada masing-masing indikator menunjukkan bahwa semua aspek
pemahaman konsep menunjukkan kemajuan setelah diterapkannya media Geonun Troso
yang didasarkan pada Project Based Learning. Akan tetapi, tingkat kemajuan di setiap
indikator berbeda-beda. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa setiap indikator memiliki
perkembangan yang berbeda sesuai dengan pengalaman belajar yang didapat oleh
peserta didik sepanjang proses belajar. Indikator mengidentifikasi bentuk bangun datar
menunjukkan peningkatan karena media video animasi Geonun Troso menampilkan
visual berbagai bentuk geometri yang dikaitkan dengan motif Tenun Troso Jepara.
Penyampaian materi yang konkret dan kontekstual membantu peserta didik untuk lebih
mudah mengenali berbagai bentuk bangun datar. Hal ini sejalan dengan karakteristik
siswa sekolah dasar yang berada di tahap pemahaman konkret sehingga membutuhkan
media visual untuk menanggapi konsep-konsep abstrak.

Pada indikator mengelompokkan bangun datar berdasarkan karakteristiknya,
peningkatan yang tercatat menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu
membedakan masing-masing bangun datar menurut jumlah sisi, sudut, dan ciri-ciri
lainnya. Aktivitas pembelajaran berbasis Project Based Learning memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi, mengamati motif Tenun Troso, dan
mengelompokkan jenis-jenis geometri yang ditemukan. Aktivitas ini mendorong siswa
untuk membangun konsep melalui pengalaman belajar yang langsung, sehingga
pemahaman yang didapatkan menjadi lebih bermakna.

Kemajuan juga terlihat dari indikator menghubungkan bangun datar dengan motif
Tenun Troso. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dapat mengaitkan konsep
matematika dengan objek yang ada di sekitar mereka. Integrasi unsur etnomatematika
melalui motif Tenun Troso memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, sehingga
peserta didik tidak hanya mengingat nama bangun datar, tetapi juga memahami
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang mengaitkan materi
dengan budaya lokal berpotensi meningkatkan makna dalam belajar sebab peserta didik
mempelajari konsep matematika melalui objek yang dekat dengan kehidupan mereka.
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Di sisi lain, indikator menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan konsep
bangun datar juga menunjukkan peningkatan setelah penggunaan media Geonun Troso
yang berbasis Project Based Learning. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
pemahaman konsep yang telah terbangun di indikator sebelumnya membantu siswa
dalam menyelesaikan masalah yang membutuhkan penerapan konsep. Melalui tahapan
Project Based Learning, peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi
juga terlatih untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi, serta menyusun solusi
berdasarkan hasil pengamatan terhadap motif Tenun Troso. Dengan demikian, media
Geonun Troso yang berbasis Project Based Learning tidak hanya menyempurnakan
kemampuan mengenali konsep, tetapi juga mendukung siswa dalam menerapkan konsep
bangun datar untuk menghadapi permasalahan matematika.

3.5 Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media Geonun Troso mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas III SD 3 Buwaran. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai
pretest sebesar 59,17 menjadi 82,71 pada posttest dengan peningkatan sebesar 23,54
poin, serta peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan dari 6 siswa menjadi
24 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
kontekstual mampu membantu peserta didik membangun pemahaman konsep secara
lebih bermakna (Rosyida et al., 2023).

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep terjadi karena media Geonun Troso
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui pengamatan motif Tenun
Troso yang mengandung unsur geometri. Peserta didik tidak hanya memahami bangun
datar secara teoritis, tetapi juga mampu mengidentifikasi bentuk, mengelompokkan
berdasarkan karakteristik, menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal,
serta menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah. Penggunaan konteks budaya
lokal dalam pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik memahami konsep
secara lebih mudah dan bermakna ( Zaky & Khotimah, 2024)

Penerapan model PjBL juga berperan dalam meningkatkan pemahaman konsep karena
peserta didik terlibat secara aktif melalui kegiatan mengamati, berdiskusi,
menyelesaikan proyek dan mempresentasikan hasil kerja. Aktivitas tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman langsung sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam
(Pilawinata et al., 2024)). Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,62 dengan kategori
sedang dan persentase 62,64% yang menunjukkan bahwa media Geonun Troso berbasis
PjBL cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. Peningkatan
tertinggi terdapat pada indikator mengelompokkan bangun datar berdasarkan
karakteristiknya dengan nilai N-Gain sebesar 0,97, sedangkan peningkatan terendah
terdapat pada indikator menyelesaikan soal dasar yang berkaitan dengan konsep bangun
datar dengan nilai N-Gain sebesar 0,60.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori belajar Bruner yang menjelaskan bahwa
proses pemahaman berlangsung melalui tahapan enaktif, ikonik dan simbolik. Media
Geonun Troso membantu peserta didik memperoleh pengalaman konkret melalui
pengamatan motif, memahami konsep melalui representasi visual, kemudian
menerapkan konsep dalam bentuk simbol matematika. Selain itu, penelitian Huda et al.,
(2024) menunjukkan bahwa penerapan PjBL berbantuan media pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui keterlibatan aktif peserta didik
dalam setiap tahapan pembelajaran.

Penerapan media Geonun Troso berbasis Project Based Learning terbukti mampu
menciptakan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, aktif dan bermakna.
Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep bangun datar, tetapi juga membantu peserta didik menghubungkan matematika
dengan lingkunga dan kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2024).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penerapan media Geonun Troso
berbasis Project Based Learning terhadap pemahaman konsep bangun datar pada peserta
didik kelas III SD 3 Buwaran, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media tersebut
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik.
Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 59,17 menjadi
82,71 pada hasil posttest serta hasil uji paired sample t-test yang memperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan pemahaman konsep sebelum dan sesudah penerapan media Geonun Troso.

Hasil uji N-Gain memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,58 dengan kategori sedang, yang
menunjukkan bahwa media Geonun Troso berbasis Project Based Learning cukup efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun datar. Media ini membantu peserta
didik memahami konsep melalui kegiatan pembelajaran yang aktif, kontekstual dan
mengintegrasikan budaya lokal Tenun Troso Jepara. Dengan demikian, media Geonun
Troso berbasis Project Based Learning dapat digunakan sebagai alternatif inovasi
pembelajaran matematika di sekolah dasar untuk meningkatkan pemahaman konsep
sekaligus mengenalkan nilai budaya lokal kepada peserta didik.
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6. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan media Geonun Troso berbasis Project
Based Learning terhadap pemahaman konsep bangun datar, beberapa rekomendasi yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan Pembelajaran Matematika
Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis budaya
lokal, seperti Geonun Troso, sehingga proses pembelajaran matematika menjadi
lebih kontekstual, menarik dan membantu peserta didik memahami materi
dengan lebih baik.

b. Pemanfaatan Budaya Lokal
Sekolah dan pendidik diharapkan dapat mengintegrasikan kearifan lokal sebagai
sumber belajar untuk meningkatkan pemahaman konsep sekaligus mengenalkan
budaya daerah kepada peserta didik.

c. Penelitian Lanjutan
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan media berbasis etnomatematika
pada materi lain, melibatkan subjek yang lebih luas, atau menggunakan desain
penelitian yang lebih kompleks untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam.

d. Pengembangan Media Inovatif
Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dan budaya lokal perlu
terus dilakukan agar pembelajaran menjadi lebih kreatif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
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